
49 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan hah-hal sebagai berikut : 

1. Eksistensi kota tua Gorontalo saat ini sudah sangat memprihatinkan, sebab 

banyak bangunan peninggalan kota tua Gorontalo yang telah beralih 

fungsi menjadi bangunan komersial. Hal ini disebabkan oleh hak 

kepemilikan bangunan tua tersebut dimiliki oleh perseorangan dan tidak 

ada usaha yang serius dari pemerintah untuk menyelamatkan bangunan-

bangunan yang menjadi ciri khas peninggalan kota tua Gorontalo. 

2. Peninggalan sejarah kota tua Gorontalo saat ini sudah tidak jelas lagi, hal 

ini disebabkan oleh banyak bangunan yang secara sadar atau tidak sadar 

sudah mulai di pugar dan digantikan oleh bangunan baru yang sudah 

menghilangkan identitas kota tua Gorontalo itu sendiri, jadi jangan heran 

masyarakat saat ini juga sudah mulai tidak antusias lagi melihat 

peninggalan bersejarah kota tua Gorontalo saat ini. 

5.2 Saran   

Adapun saran yang dapat dirumuskan dari hasil kesimpulan yang telah 

dijelaskan di atas adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah Kota Gorontalo.  

a. Agar dapat membuat museum khusus tentang peninggalan Kota Tua 

Gorontalo.  
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b. Harus adanya undang-undang pelestarian yang tidak hanya formalitas saja, 

melainkan menjadi suatu penentu kebijakan yang benar-benar dapat 

dilaksanakan dengan baik, tanpa kecuali. 

c. Harus adanya attensi dari pemerintah dalam pengelolaan bangunan itu 

sendiri, jangan sampai sebuah bangunan terlantar karena dengan alasan 

dana atau alasan politis lainnya. 

2. Bagi masyarakat dan tokoh adat  

a. Diharapkan agar bisa melakukan kerjasama dengan unsur pemerintah 

perihal tentang upaya pelestarian peninggalan kota tua Gorontalo. 

b. Diharapkan agar mempunyai kesadaran jiwa dan rasa memiliki terhadap 

peninggalan sejarah kota tua Gorontalo. 

3. Bagi generasi muda  

a. Diharapkan dapat mengetauhui bukti – bukti sejarah tentang peninggalan 

kota tua yang ada di kota Gorontalo. 

b. Diharapkan agar dapat menjaga dan melestarikan peninggalan sejarah kota 

tua Gorontalo bagi generasi mendatang.  
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